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Abstrak 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dikombinasikan 
dengan pendekatan STEM dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Menggunakan desain pre-eksperimen dengan one group pretest-posttest pada 20 siswa kelas VII salah satu 
Madrasah di Kota Bandung, instrumen penelitian berupa tes uraian yang mengukur empat indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan, dengan rata-rata skor pretest 
49,5 menjadi 86,5 pada posttest. Nilai N-Gain 0,53 menunjukkan penerapan PBL berbasis STEM efektif dalam 
menciptakan pembelajaran bermakna yang mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 
dan sistematis. Model ini dapat diterapkan lebih luas untuk mendukung pendidikan yang adaptif dan relevan 
dengan kebutuhan zaman. 
 

Kata kunci: pbl, stem, pemecahan masalah, pembelajaran matematika 
 

 
Abstract 

This study evaluates the effectiveness of implementing the Problem Based Learning (PBL) model combined 
with a STEM approach to enhance students' mathematical problem-solving skills. Using a pre-experimental 
design with a one-group pretest-posttest on 20 seventh-grade students at MTs Ar-Rosyidiyah, the research 
instrument was an essay test designed to measure four indicators of problem-solving ability. The results 
showed a significant improvement, with the average pretest score of 49.5 increasing to 86.5 on the posttest. 
The N-Gain value of 0.53 indicates that the PBL-STEM approach is effective in creating meaningful learning 
that fosters the development of critical, creative, and systematic thinking skills. This model can be applied 
more widely to support education that is adaptive and relevant to the needs of the times. 
 

Keywords: pbl, stem, problem-solving, mathematics education. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Dalam dunia pendidikan, matematika adalah salah satu ilmu dasar yang membantu bidang lain seperti 
komputer, fisika, kimia, dan sebagainya (Simanulang, 2014). Matematika tidak hanya berkutat pada 
perhitungan numerik, matematika juga menjadi sarana untuk melatih kemampuan berpikir logis, kritis, dan 
sistematis yang menjadi fondasi pengembangan keterampilan lain ( Asshofi, Damayani, & Rofian, 2019; 
Narayani, 2019; Umar et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, menurut Helma dan Edizon, pembelajaran 
matematika memiliki lima peran penting untuk mendukung kemampuan siswa, yaitu: 1) memahami konsep-
konsep dalam matematika, 2) menggunakan penalaran, 3) memecahkan masalah, 4) berkomunikasi secara 
matematis, dan 5) mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
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(Helma & Edizon, 2017). Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan Anggreini dan Priyojadmiko, yang 
menyatakan bahwa matematika dirancang tidak hanya untuk membekali siswa dengan pengetahuan 
konseptual, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan permasalahan 
kompleks yang relevan dengan kehidupan nyata (Anggreini & Priyojadmiko, 2022). Hal ini menunjukkan 
bahwa matematika berperan sebagai landasan utama dalam membangun kemampuan siswa untuk berpikir 
logis, kritis, dan sistematis dalam memecahkan masalah dimana menjadi hal penting dalam menghadapi 
tantangan global. Matematika tidak hanya berperan dalam meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga 
sebagai kunci dalam mempersiapkan generasi muda untuk menyelesaikan permasalahan kompleks dan 
memberikan kontribusi nyata di berbagai bidang kehidupan. 
 
Pesatnya perkembangan teknologi dalam era Revolusi Industri 4.0 telah mengubah berbagai aspek 
kehidupan secara signifikan, termasuk dalam bidang pendidikan (Yani, 2023). Kemajuan teknologi yang cepat, 
seperti penggunaan kecerdasan buatan, sistem otomatis, dan analisis data yang besar, telah menciptakan 
tantangan baru yang membutuhkan keterampilan yang lebih inovatif, efektif, dan adaptif di dalam dunia 
pendidikan (Mashudi, 2021; Saputri & Yasin, 2024). Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi, penting 
bagi siswa untuk memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan adaptif. Menurut 
Trilling dan Fadel (2009), keterampilan 4C yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi era Revolusi Industri 
4.0, yaitu berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, menjadi elemen yang sangat penting di dunia 
yang semakin terdigitalisasi (Arnyana, 2019; Mashudi, 2021).  Begitupun, Frydenberg dan Andone (2011) 
mengatakan bahwa pembelajaran di abad ke-21 yang terfokus pada pengembangan keterampilan berpikir 
kritis, kreatif, dan pemecahan masalah begitu penting untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi 
dinamika globalisasi dan perubahan teknologi yang pesat (Fitrianti et al., 2024).  
 
Meskipun perkembangan teknologi dan tuntutan global semakin meningkat, kemampuan pemecahan 
masalah siswa di Indonesia masih menunjukkan hasil yang kurang menggembirakan dibandingkan dengan 
negara lain. Berdasarkan evaluasi dari Programme for International Student Assessment (PISA), Indonesia 
secara konsisten berada di peringkat bawah sejak pertama kali mengikuti asesmen ini pada tahun 2000 
hingga 2018. Selama periode tersebut, skor rata-rata literasi sains, membaca, dan matematika siswa 
Indonesia belum pernah mencapai standar internasional sebesar 500 (OECD, 2019). Pada tahun 2018, 
Indonesia berada di peringkat ke-72 dari 77 negara peserta dengan skor rata-rata literasi sains sebesar 396. 
Hasil ini menggambarkan keterbatasan penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir 
kritis, kreatif, dan analitis, yang sangat penting untuk menyelesaikan masalah kompleks (Yusmar & Fadilah, 
2023). Rendahnya kemampuan ini menjadi hambatan signifikan dalam meningkatkan daya saing Indonesia 
di tingkat internasional, terutama dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Oleh karena 
itu, diperlukan reformasi dalam metode pembelajaran yang lebih berfokus pada pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah yang lebih efektif. 
 
Salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan adalah perancangan pembelajaran matematika yang strategis 
untuk membantu siswa memahami, menganalisis, dan menyelesaikan masalah secara lebih kompleks. 
Kurniawati et al. (2019) menyatakan bahwa pembelajaran matematika memegang peran penting dalam 
melatih siswa memecahkan masalah, menghadapi tantangan hidup yang kompleks, serta mempersiapkan 
generasi unggul di masa depan. Sabaruddin (2010) menekankan bahwa pendidikan bertanggung jawab untuk 
menyiapkan generasi yang siap menghadapi tantangan tersebut, dan dalam hal ini, pembelajaran 
matematika memiliki peran yang sangat penting. Selain itu, pembelajaran yang dirancang dengan 
pendekatan relevan dan inovatif diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan 
siswa untuk bersaing di era Revolusi Industri 4.0. Alfiansyah (2024) mengungkapkan bahwa pembelajaran 
inovatif semakin diperlukan seiring pesatnya perkembangan teknologi, sehingga media pembelajaran 
berbasis jaringan mobile perlu dirancang secara terencana guna mendukung proses belajar yang efektif dan 
menarik. 
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Model pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan keterampilan tersebut adalah Problem Based 
Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 
(STEM). Problem Based Learning (PBL) menekankan eksplorasi masalah nyata terkait konsep dan prinsip dari 
suatu mata pelajaran sebagai inti dari proses pembelajaran, yang mendorong siswa untuk merangsang 
keterampilan berpikir dan kemampuan pemecahan masalah siswa (Aprina et al., 2024). Dengan pendekatan 
ini, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi dapat secara nyata merasakan bagaimana menerapkan konsep 
tersebut ke dalam solusi yang mereka buat dengan keterampilan berpikir dan menyelesaikan masalah secara 
aktif (Iolanessa et al., 2020).  
 
Di sisi lain, pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) memperkenalkan 
integrasi berbagai disiplin ilmu, yang memungkinkan siswa untuk melihat keterkaitan antara matematika, 
sains, teknologi, dan rekayasa, serta bagaimana konsep-konsep ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kelley dan Knowles (2016, seperti dikutip dalam Faoziyah, 2021), 
“Pendidikan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) terpadu adalah pendekatan yang 
mengajarkan dua atau lebih bidang STEM secara praktis untuk menghubungkan keterkaitan antara sains, 
teknologi, matematika, dan rekayasa, dengan tujuan untuk meningkatkan pembelajaran siswa.” Kombinasi 
model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics (STEM) ini memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif, di mana siswa 
dapat mempraktikkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam situasi dunia nyata. Pendekatan ini tidak 
hanya membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
berpikir yang melibatkan berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis masalah, 
kontekstual, dan kolaboratif ini sangat penting untuk memenuhi tuntutan pendidikan di era modern yang 
semakin kompleks dan saling terhubung, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global 
yang terus berubah. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iolanessa et al. (2020), menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan STEM berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi fisika di salah satu SMP Swasta di Kota Bandung. Desain 
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan one-group pretest-posttest design. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-gain siswa sebesar 0,62, yang termasuk dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL yang digabungkan dengan 
pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam materi fisika secara 
signifikan.  
 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pandingan dan Lubis (2024), menunjukkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan pendekatan STEM juga berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 17 Medan. Penelitian ini menggunakan desain 
kuasi eksperimen dengan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diajar dengan model PBL berbasis STEM 
dan kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 67,74% siswa di kelas eksperimen berada dalam kategori kemampuan tinggi, sementara pada kelas 
kontrol hanya 15,63% siswa yang berada dalam kategori tinggi. Uji statistik inferensial menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung = 2,42 dan t-tabel = 1,999623, yang berarti thitung > ttabel, serta Fhitung = 5,6847 dan Ftabel = 
3,998494, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berbasis STEM berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memahami dan mengetahui 
sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat meningkat setelah diterapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan STEM pada pembelajaran matematika 
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materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) di kelas VII di salah satu MTs Swasta di Kota Bandung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak penerapan model pembelajaran yang mengintegrasikan 
pendekatan berbasis masalah dan prinsip-prinsip STEM terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika, serta untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas model pembelajaran ini 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif pre-eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest. Dalam penelitian ini, kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 
(STEM). Berikut desain penelitian yang digunakan pada Tabel 1. 
 
 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 
  Sumber : Indrawan Rully, Poppy Yaniawati, 2016 

Keterangan: 
O1 :Nilai Pretest 
O2 : Nilai Posttest 
X  : Diberi perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 November 2024 di MTs Ar-Rosyidiyah. 
 
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah 110 siswa kelas 7 MTs Ar-Rosyidiyah menggunakan teknik simple random 
sampling dengan mengambil 1 kelas dengan sampel yang digunakan adalah sebanyak 20 siswa 
 
Instrumen  
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar tes pemecahan masalah dengan soal tes tulis berbentuk 
uraian. Instrumen ini disusun berdasarkan empat indikator kemampuan pemecahan masalah yang 
dikemukakan oleh Hendriana & Soemarmo (2014), yaitu: memahami masalah, merencanakan pemecahan 
masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan menafsirkan hasil yang diperoleh. Permasalahan 
yang disajikan dalam instrumen ini merupakan permasalahan autentik yang dapat ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Meskipun berbeda dari soal yang diberikan pada saat eksperimen, 
permasalahan yang disajikan tetap memiliki relevansi dengan konsep yang diajarkan selama penelitian. 
Instrumen ini dirancang dalam bentuk soal uraian, yang memungkinkan siswa menyelesaikan masalah secara 
sistematis sesuai dengan tahapan indikator pemecahan masalah. 
 
Rubrik penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada kriteria penilaian yang dari Vermont Math Problem Solving Criteria dengan melakukan 
beberapa modifikasi sesuai kebutuhan penelitian (Mawaddah & Anisah, 2015). Rubrik penilaian tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rubrik Penilaian KPMM 

Aspek yang Dinilai Skor Keterangan 

Memahami Masalah 

0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya 

1 
Menyatakan hal diketahui tanpa menyatakan hal yang ditanya 
atau sebaliknya 

2 
Menyatakan hal yang diketahui dan hal yang ditanya tetapi 
kurang tepat 

3 Menyebutkan hal yang diketahui dan ditanya dengan tepat 

Merencanakan 
Pemecahan Masalah 

0 Tidak menuliskan rencana penyelesaian masalah sama sekali 
1 Menuliskan rencana penyelesaian masalah tetapi kurang tepat 
2 Menuliskan rencana penyelesaian masalah dengan tepat 

Melaksanakan Rencana 
Pemecahan Masalah 

0 Tidak menulis sama sekali 

1 
Menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau hanya sedikit 
yang benar 

2 
Menuliskan jawaban setengah dari keseluruhan penyelesaian, 
atau sebagian besar jawaban benar 

3 Menuliskan jawaban dengan tepat dan lengkap 
Menafsirkan Hasil 
Pemecahan Masalah yang 
Diperoleh 

0 Tidak membuat kesimpulan 
1 Menuliskan kesimpulan tetapi kurang tepat 
2 Menuliskan kesimpulan dengan tepat 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes berupa tes tulis yang diberikan sebelum dan 
sesudah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technologi, 
Engineering, and Mathematic (STEM) di terapkan. Sebelum model pembelajaran di terapkan disebut dengan 
pretest dan sesudah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, 
Technologi, Engineering, and Mathematic (STEM) diterapkan disebut dengan posttest. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas. Setelah dilakukannya uji prasyarat kemudian dilaksanakan uji t atau uji beda rata-rata sebagai 
acuan menguji hipotesis. Analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dalam suatu 
penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan dari hasil penelitian. Untuk menguji signifikasi 
perbedaan rata-rata dengan memakai uji-t yang dilakukan dengan bantuan SPSS 26. Pengujian perbedaan 
rata-rata yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran pbl 
dengan pendekatan stem terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. 
  
Kemudian, teknik analisis data dari hasil nilai siswa pada pretest dan posttest. Nilai pretest adalah nilai 
sebelum model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technologi, 
Engineering, and Mathematic (STEM) di terapkan, dan nilai posttest adalah nilai sesudah model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Science, Technologi,Engineering, and 
Mathematic (STEM) di terapkan. Dengan menggunakan rumus N - Gain: 
 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 
Nilai yang sudah diperoleh dapat dikategorikan menggunakan kriteria interpretasi skor pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kriteria Interpretasi Skor Nilai Gain 

Nilai Gain Interpretasi 

𝐺𝑎𝑖𝑛 > 0,70 Tinggi 
0,30 ≤ 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,70 Sedang 

𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,30 Rendah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ar-Rosyidiyah pada tanggal 26 November 2024. Sampel penelitian terdiri 
dari 20 siswa kelas VII yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling dari populasi sebanyak 110 
siswa. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan bentuk one group pretest-posttest design. 
Desain ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan, sehingga dampak penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dapat diketahui secara lebih akurat 
(Indrawan & Yaniawati, 2016). Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian yang dirancang untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh 
Hendriana & Soemarmo (2014) 
 
Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan beberapa teknik, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai 
uji prasyarat untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Setelah itu, dilakukan uji-t 
atau uji beda rata-rata untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil pretest dan posttest. Selain itu, nilai 
N-gain dihitung untuk mengukur tingkat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, yang 
kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkat: tinggi, sedang, dan rendah. Analisis data ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang terukur mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 
 
Uji Normalitas 
Untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi distribusi normal, dilakukan uji normalitas menggunakan 
metode Shapiro-Wilk. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah data yang digunakan berdistribusi normal 
atau tidak. Berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig) > dari 0,05, maka data dapat dianggap berdistribusi 
normal. Hasil analisis uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statisti
c 

df Sig. 

Pretest 0,219 20 0,00
0 

0,920 20 0,10
1 

Posttest 0,198 20 0,00
0 

0,922 20 0,10
7 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest kemampuan 
pemecahan masalah siswa memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,101 dan 0,107 > 0,05. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Dengan 
demikian, data memenuhi salah satu prasyarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. Langkah 
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selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk memastikan kesamaan varians antara pretest dan 
posttest. 
 
Uji Homogenitas 
Setelah diketahui tingkat kenormalan data, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji 
homogenitas digunakan untuk menguji kesamaan varians antara dua kelompok data. Kriteria untuk 
menerima atau menolak hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi pada Levene's Statistic 
dengan batas signifikansi 0,05 (sig > 0,05). Hasil uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 
   

Tabel 5. Uji Homogenitas 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 0,449 1 38 0,50
7 

 Based on Median 0,291 1 38 0,59
3 

 Based on Median and 
with adjusted 

0,291 1 30,540 0,59
3 

 Based on trimmed 
mean 

0,468 1 38 0.49
8 

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa variabel penelitian didapat nilai Fhitung  
0,449 dengan nilai signifikan 0,507. Dari hasil perhitungan data tersebut, signifikasinsi data lebih besa dari 
0,05 (sig > 0,05) maka dapat  disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini  memiliki varians yang 
homogen 
 
Uji Paired Samples Statistics 
Hasil analisis pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah siswa dihitung dengan membandingkan 
nilai sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan uji t-test. Hasil dari analisis data tersebut disajikan dalam 
Tabel 6. 

 
Tabel 6. Uji Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 
1 

Pretest 49,50 20 10,5001 2,348 
Posttest 86,50 20 7,7967 1,743 

Berdasarkan Tabel 6, Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata (mean) dari kedua sampel, 
yaitu pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest diperoleh sebesar 49,5, sementara nilai rata-rata posttest 
sebesar 85,50. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata dari pretest ke posttest (49,5 < 85,5). Secara 
deskriptif, hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
setelah perlakuan. Untuk memastikan apakah perbedaan ini signifikan, selanjutnya dilakukan uji Paired 
Samples T-Test. Hasil dari uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 7, yang akan memberikan kesimpulan apakah 
perubahan nilai pretest dan posttest dapat dianggap signifikan secara statistik atau tidak. 
 

Tabel 7. Uji Paired Samples Test 

  

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 

Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
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Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest 
- 
Postest 

-37,000 13,219 2,956 -43,187 -30,813 -12,518 19 0,000 

 
H0 = Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 
H1 
= 

Ada pengaruh penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 
Adapun pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test adalah sebagai berikut: 
 
1. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
2. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
 
Berdasarkan Tabel 7, nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah sebesar 0,000. Mengacu pada pedoman 
pengambilan keputusan di atas, karena nilai 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan penerapan model pembelajaran PBL 
dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 
 
Setelah hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, 
langkah selanjutnya adalah menghitung N-Gain untuk mengukur seberapa besar peningkatan kemampuan 
siswa. Nilai N-Gain ini memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas model pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil perhitungan N-Gain dapat dilihat pada Tabel 8 
di bawah ini, yang menunjukkan tingkat peningkatan rata-rata antara nilai pretest dan posttest. 
 

Tabel 8. Rata-rata Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Keterangan Nilai 

Rata-rata Pretest 49,5 
Rata-rata Posttest 86,5 
Rata-rata N-Gain 0,53 

 
Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dilaksanakan 
penerapan model PBL dengan pendekatan STEM memiliki skor rata-rata yang sangat rendah yaitu sebesar 
49,5. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah setelah dilaksanakan penerapan model PBL dengan 
pendekatan STEM memiliki skor rata-rata lebih meningkat dari hasil pretest yaitu sebesar 86,5. Kemudian 
dianalisis menggunakan N-Gain sehingga didapatkan rata-rata dari nilai N-Gain peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa sebesar 0,53 dengan kategori sedang. Adapun hasil analisis pretest dan posttest 
dari tiap indikator pemecahan masalah yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Skor rata-rata dan nilai N-gain berdasarkan indikator pemecahan masalah 

 
 

Indikator pertama adalah kemampuan memahami masalah. Kemampuan ini merupakan langkah awal yang 

harus dimiliki siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. Berdasarkan Gambar, diketahui bahwa rata-

rata skor kemampuan memahami masalah siswa sebelum dilakukan pembelajaran (pretest) adalah 63,3%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memahami masalah masih berada pada kategori sedang. 

Namun, setelah diberikan pembelajaran, rata-rata skor siswa meningkat menjadi 96,7% (posttest). 

 
Indikator kedua adalah kemampuan merencanakan pemecahan masalah. Kemampuan ini mencerminkan 
kemampuan siswa dalam menyusun strategi untuk memecahkan suatu masalah. Berdasarkan Gambar, rata-
rata skor kemampuan merencanakan pemecahan masalah pada pretest adalah 41,7%. Skor ini meningkat 
signifikan pada posttest menjadi 66,7%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan 
dalam kemampuan merencanakan pemecahan masalah setelah pembelajaran dilakukan. 
 
Indikator ketiga adalah kemampuan melaksanakan rencana pemecahan masalah. Kemampuan ini 
menekankan pada pelaksanaan strategi yang telah dirancang. Berdasarkan Gambar, rata-rata skor 
kemampuan melaksanakan rencana pada pretest adalah 35%, yang termasuk dalam kategori rendah. Namun, 
setelah pembelajaran, skor siswa meningkat menjadi 70% pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada kemampuan siswa dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah. 
 
Indikator keempat adalah kemampuan menafsirkan hasil pemecahan masalah yang diperoleh. Kemampuan 
ini penting untuk menganalisis dan memahami hasil yang dicapai. Berdasarkan Gambar, rata-rata skor pretest 
adalah 25%, yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Setelah pembelajaran, rata-rata skor siswa 
meningkat menjadi 56,67% pada posttest. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam 
menafsirkan hasil pemecahan masalah secara signifikan. 
 

4. SIMPULAN 
 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 
dikombinasikan dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) secara 
efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pendekatan ini tidak hanya mampu 
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meningkatkan pemahaman konsep matematika secara mendalam, tetapi juga memperkuat keterampilan 
berpikir kritis, merencanakan strategi, melaksanakan solusi, dan mengevaluasi hasil secara sistematis. Hasil 
analisis data menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan rata-rata 
skor posttest yang jauh lebih tinggi, serta nilai N-Gain yang termasuk kategori sedang. Temuan ini 
menegaskan bahwa PBL berbasis STEM adalah pendekatan yang terarah dan relevan untuk memenuhi 
kebutuhan pembelajaran modern. 
 
Dengan integrasi lintas disiplin ilmu dan pendekatan berbasis masalah, model pembelajaran ini memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga terlibat 
dalam praktik langsung yang relevan dengan kehidupan nyata. Penerapan Problem Based Learning (PBL) 
dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) terbukti menjadi solusi 
inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, mendukung pengembangan keterampilan 
4C di era Revolusi Industri dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan globalisasi serta kompleksitas era digital. Pendekatan 
ini dapat menjadi strategi penting dalam membangun generasi yang siap bersaing di era modern 
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